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PENGARUH PEMAKAIAN MEDAN ELEKTROMAGNET TERHADAP EMISI GAS BUANG
PADA MESIN BENSIN JENIS DAIHATSU HIJET
Toni Dwi Putra 1)
ABSTRAK
Kelangkaan bahan bakar minyak yang terjadi belakangan ini telah memberikan dampak yang sangat luas di
berbagai sektor kehidupan. Sektor yang paling cepat terkena dampaknya adalah sektor transportasi. Selain itu
pembakaran bahan bakar  ini telah memberikan dampak negatif terhadap lingkungan yaitu polusi udara, tingkat
kesehatan udara  semakin menurun akibat asap pembakaran minyak bumi dan emisi gas buang akibat dari
pembakaran pada unjuk kerja mesin kendaraan. Beberapa hal yang mempengaruhi unjuk kerja mesin bensin, antara
lain besarnya perbandingan kompresi, tingkat homogenitas campuran bahan bakar dengan udara, angka oktan bensin
sebagai bahan bakar, dan tekanan udara yang masuk ke ruang bakar. Variabel dalam penelitian ini adalah kondisi
yang mempengaruhi munculnya suatu gejala. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan
medan elektromagnet dan tanpa menggunakan medan elektromagnet. Variabel terikat adalah emisi gas buang (HC,
CO dan CO2). Dari percobaan yang telah dilakukan dengan menggunakan medan elektromagnet dan tanpa
menggunakan medan elektromagnet pada saluran bahan bakar mesin DAIHATSU HIJET , Medan elektromagnet
dapat menurunkan nilai emisi gas buang berbahaya sekitar  20% (CO=24%, CO2=10%, HC=40%), dibandingkan
dengan percobaan tanpa menggunakan medan elektromagnet yang nilainya lebih tinggi. Saluran bahan bakar yang
menggunakan medan elektromagnet dapat meningkatkan kandungan emisi gas buang oksigen O2 sekitar 10%.
Kesimpulan bahwa dengan  menggunakan medan elektromagnet pada saluran bahan bakar  dapat menghasilkan
pembakaran  yang mendekati sempurna.
Kata Kunci: Medan Elektromagnet, Putaran Mesin, Emisi Gas Buang, Pembakaran Sempurna.
PENDAHULUAN
Minyak bumi adalah bahan bakar yang tidak
bisa diperbarui maka kita harus mulai memikirkan
bahan penggantinya. Sebenarnya di Indonesia
terdapat berbagai sumber energi yang melimpah,
sepeti biodiesel dari tanaman jarak pagar, kelapa
sawit, kedelai, methanol dan ethanol dari biomassa,
tebu, jagung, dll yang bisa dipergunakan sebagai
pengganti bensin.
Pembakaran bahan bakar fosil ini telah
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.
Kualitas udara yang semakin menurun akibat asap
pembakaran minyak bumi adalah salah satu efek
yang dapat kita lihat dengan jelas. Kemudian efek gas




Pembakaran bahan bakar fosil yang tidak
sempurna akan menghasilkan gas CO
2
 yang lama
kelamaan akan menumpuk di atmosfir. Radiasi sinar
matahari yang dipancarkan ke bumi seharusnya
dipantulkan kembali ke angkasa, namun penumpukan
CO
2
ini akan menghalangi pantulan tersebut.
Akibatnya radiasi akan kembali diserap oleh bumi,
yang akhirnya meningkatkan temperatur udara di
bumi. Kedua efek tersebut hanya sebagian dari efek
negatif bahan bakar fosil yang kemudian masih
diikuti serangkaian efek negatif lain bagi manusia.
Oleh karena itu pemakaian suatu bahan bakar terbaru
yang lebih aman bagi lingkungan adalah suatu hal
yang mutlak.
Berbagai cara telah dilakukan untuk
menciptakan alat mana yang dapat mengurangi gas
buang yang paling sempurna. Akan tetapi sekarang
ini orang masih terus melakukan percobaan. Salah
satunya adalah memberikan perlakuan terhadap
bahan bakar sebelum memasuki ruang bakar atau
sebelum mengalami proses pembakaran. Metode
yang dapat digunakan adalah aplikasi medan magnet
(elektromagnet), karena peralatan ini menggunakan
kumparan yang cukup sederhana.
Tujuan, untuk mengetahui pengaruh pemakaian
medan elektromagnet terhadap emisi gas buang
motor bakar bensin jenis Daihatsu Hijet. Sedangkan
manfaat penelitian ini adalah Penggunaan medan
elektromagnet dapat membantu pemecahan masalah
emisi gas buang terhadap lingkungan.
Mesin Bensin dan Proses Pembakaran.
Pada mesin bensin, beberapa hal yang
mempengaruhi unjuk kerja, antara lain besarnya
perbandingan kompresi, tingkat homogenitas
campuran bahan bakar dengan udara, angka oktan
bensin sebagai bahan bakar, dan tekanan udara yang
masuk ke ruang bakar. Semakin besar perbandingan
udara mesin akan semakin efisien, akan tetapi
semakin besar perbandingan kompresi akan
menimbulkan knocking pada mesin yang berpotensi
menurunkan daya mesin, bahkan bisa menimbulkan
kerusakan serius pada komponen mesin. Untuk
mengatasi hal ini maka harus dipergunakan bahan
bakar yang memiliki angka oktan tinggi. Angka
oktan pada bahan bakar mesin Otto menunjukkan
kemampuan menghindari terbakarnya campuran
udara dan bahan bakar sebelum waktunya (self
ignition) yang akan menimbulkan knocking. Untuk
memperbaiki kualitas campuran bahan bakar dengan
udara maka aliran udara dibuat turbulen, sehingga
diharapkan tingkat homogenitas campuran akan lebih
baik.
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Proses pembakaran adalah reaksi kimia antara
bahan bakar dengan oksigen diiringi kenaikan panas
dan nyala. Pada pembakaran dalam silinder motor,
pembentukan panas itulah yang dibutuhkan. Hasil-
hasil reaksi kimia dibuang sebagai asap, dan tenaga
panas itu selanjutnya akan diubah menjadi tenaga
mekanis.
Gambar 1. Proses pembakaran
Daryato, 2003, Motor Bensin Pada Mobil











Oksigen O 16 O2 32
Hydroge
n
H 1 H2 2
Karbon C 12 C 12
belerang S 32 S 32
Unsur-unsur utama bahan bakar




Hidrogen uap air (H2O) 34400
Karbon Karbondioksida(CO2) 8100
Karbon karbon monoksida(CO) 2440
Belerang dioksid belerang(SO2) 2500
Reaksi kimia dari pembakaran elemen karbon dan
hydrogen :
                  C + O2            CO2
H2 + 0,5O2           H2O
Reaksi kimia pada pembakaran bensin yang yang
merupakan campuran dari hidrokarbon dengan
penambahan belerang dan zat lemas (N) adalah:
 CH4 + 2O2 CO2 + 2H2O + panas
Kadar belerang di dalam bahan bakar sangat
tidak diharapkan, karena dapat membentuk gas
hidrogen sulfat yang sangat beracun. Kadar belerang
didalam bahan bakar pada saat ini sangat di batasi.
Untuk mencari kebutuhan udara teoritis sejumlah
bahan bakar tertentu, dilakukan dengan cara
perhitungan berat molekul dari dari komponen-
komponen yang mengalami reaksi kimia.
CH4 + 2O2         CO2 + 2H2O
 16g + 64g         44g + 36g
Untuk setiap gram bahan bakar dibutuhkan
oksigen sebanyak 4 g. Dikarenakan oksigen diambil
dari udara, sedangkan di dalam udara juga terdapat
zat lemas (N) dan komponen lainnya yang lebih
sedikit kadarnya, maka dengan diketahui
perbandingan kadar oksigen dan zat lemasnya, maka
dapat dicari kebutuhan udara teoritis. Kebutuhan
udara teoritis adalah 4 : 0,232 = 17,24g, dengan
demikian setiap gram bahan bakar membutuhkan
secara teoritis 17,24 gr udara supaya terjadi
pembakaran sempurna.
Efesiensi Pembakaran dan Elektromagnet
Efesiensi pembakaran, Efisiensi siklus Otto akan naik
apabila kita menaikan rasio kompresi. Kenaikan rasio
kompresi mesin Otto dibatasi oleh peristiwa
knocking, yaitu suara berisik karena terjadi ledakan
dari pembakaran spontan mesin Otto. Karena terjadi
knocking, daya menjadi turun sehingga efisiensi pun
menurun.
Gambar 2. Grafik siklus termodinamika Otto
Sumber: Hasahta,1986, Motor Bakar
Medan Elektromagnet, telah banyak digunakan
dalam kendaraan bermotor selama beberapa tahun.
Pada sistem starting, pengisian dan pengapian
mengalami perbaikan atau penyempurnaan terus
menerus yang membuat kendaraan kita lebih handal.
Pada kenyataannya sulit untuk dipikirkan pada sebuah
sistem otomotif tanpa menggunakan elektromagnet.
Elektromagnet merupakan penggabungan
listrik dan magnet. Pada saat listrik dialirkan pada
sebuah kawat, maka bisa menciptakan medan
magnet. Listrik dan magnet benar-benar tidak
terpisahkan, kecuali dalam super konduktor yang
menunjukkan Efek Meissner (bahan super konduktor
yang dapat menghilangkan medan magnet sampai
pada batas tertentu). Ini bisa dibuktikan dengan cara
meletakkan kompas didekat kawat tersebut. Jarum
penunjuk pada kompas akan bergerak karena kompas
mendeteksi adanya medan magnet. Elektromagnet
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sudah banyak dimanfaatkan dalam membuat mesin
motor, kaset, video, speaker (alat pengeras suara),
dan sebagainya. Elektromagnet yang ternyata
memberikan alternatif yang cukup menjanjikan
sebagai alat peminimalisir emisi gas buang dan
penghemat bahan bakar.
Hampir semua produk penurun emisi gas
buang yang beredar di Indonesia adalah jenis magnet,
mungkin karena harganya yang murah,
pemasangannya yang mudah dan tidak membutuhkan
perawatan yang sulit. Oleh karena itu saya akan
menitik-beratkan bahasan pada jenis penurun emisi
gas buang.
METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian dan Waktu
Penelitian dilakukan di Laboratorium OTOMOTIF
Mesin Universitas Widyagama Malang, pada bulan
Oktober  2010.
Alat dan Bahan Penelitian
1. Elektomagnet.





4. Saluran bahan bakar masuk
5. Saluran bahan bakar keluar
2. Stopwatch, dipakai untuk mengukur waktu
konsumsi bahan bakar.
3. Gas Analiser, dipakai untuk mengetahui emisi
gas buang.
4. Tachometer, dipakai untuk mengukur putaran
mesin.
5. Timing light, dipakai untuk penyetelan saat
pengapian.




Dalam penelitian ini bahan bakar yang
digunakan adalah bahan bakar untuk mesin bensin
yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu
Premium.
 Mesin bensin 4 silinder dengan spesifikasi mesin
sebagai berikut :
1. Merk / type : DAIHATSU S70P/R
2. Jenis/model : Station WGN
3. Tahun/cc : 1985/970
4. warna : Merah
5. No. Rangka/Nik : S70948301
6. No. Mesin : 1338800
7. Jumlah Silinder : 3 Silinder
8. Bahan Bakar : Bensin
Data fisik  yang mendukung dalam penelitian
pada mobil DAIHATSU Hijet 1000 adalah:
1. Diameter Silinder : 7,8 cm
2. Panjang langkah torak : 6,7 cm
3. Jarak lengan rem terhadap as roda blkng ( r ): 2.1
4. Jarak lengan ke pedal rem ( ri ) : 0,9 m
Variabel Yang Diteliti
Variabel Bebas
Variabel bebas adalah kondisi yang
mempengaruhi munculnya suatu gejala. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
penggunaan elektromagnet dan tanpa menggunakan
elektromagnet.
Variabel Terikat
Variabel terikat adalah himpunan sejumlah
gejala yang memiliki sejumlah aspek atau unsur di
dalamnya, yang berfungsi menerima atau
menyesuaikan diri dengan kondisi variabel lain.
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah emisi
gas buang.
Rancangan Pengambilan Data
Tabel 3. Rancangan pengambilan data
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S ta rt
P e rs ia p a n (su rve y
b a h a n ,lite ra tu re )
P e re n ca n a a n
d a n  d e sa in
P e m b u a ta n
a la t
P e n g u jia n
a la t
P e n g a m b ila n
d a ta
A n a lis is  d a ta
P e rb a ika n
S e le sa i
4 2500
Hipotesa, Dengan pemakaian elektromagnet sangat
berpengaruh pada proses pembakaran, sehingga akan
mempengaruhi pula pada emisi gas buang yang




Tabel 4. Pengujian tanpa menggunakan elektromagnet
























1 3 1000 60 940.03 33 0.17 4.7 1065.66 12.03
2 3 1500 60 1239.66 35.53 0.18 5.16 1165.33 11.9
3 3 2000 60 1805 42 0.18 5.53 1000.33 11.1
4 3 2500 60 2105.66 48.5 0.17 5.46 952.33 11.36
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Tabel 5. Pengujian dengan  menggunakan elektromagnet























1 3 1000 60 937.1 23.2 0.14 4.73 985.33 12.56
2 3 1500 60 1251.33 31.3 0.17 4.9 934 12.16
3 3 2000 60 1667 34.9 0.17 5.2 700.7 11.53
4 3 2500 60 2315 37.96 0.16 5 493.33 11.7
Analisis Emisi Gas CO (% vol)













Gambar 4  Grafik emisi gas buang CO (% vol)
terhadap putaran mesin (rpm)
Pada grafik diatas nilai tertinggi emisi gas
buang CO dengan percobaan tanpa menggunakan
elektromagnet adalah 0.18% vol pada putaran 1500
rpm, kemudian nilai terendah emisi gas buang CO
tanpa menggunakan elektromagnet adalah 0.17% vol
pada putaran 2500 rpm. Sedangkan nilai tertinggi
emisi gas buang CO dengan menggunakan
elektromagnet adalah 0.17% vol pada putaran 1500
sampai 2000 rpm, untuk nilai terendah  emisi gas
buang CO dengan menggunakan elektromagnet
adalah 0.14% vol pada putaran 1000 rpm. Nilai
persentase gas buang CO tanpa menggunakan
elektromagnet pada putaran 1000 rpm adalah 0.17%
vol, kemudian nilainya akan turun sebanding dengan
semakin tingginya putaran mesin, sedangkan nilai
persentase gas buang CO dengan elektromagnet pada
putaran 1000 rpm adalah 0.14% vol, pada rpm 1500-
2000 nilainya naik dan akan kembali turun pada
putaran 2500 rpm, artinya semakin tinggi dan
stabilnya putaran mesin maka pembakaran akan
menjadi sempurna.
Dari grafik diatas menunjukan bahwa
percobaan dengan menggunakan elektromagnet
nilainya lebih rendah dibandingkan dengan
percobaan tanpa elektromagnet. Elektromagnet yang
dipasang pada saluran bahan bakar tersebut
mempengaruhi ukuran molekul bahan bakar menjadi
lebih kecil, sehingga jarak kerapatan antara bahan
bakar akan merenggang yang mengakibatkan bahan
bakar akan lebih mudah untuk mengikat udara untuk
membuat pembakaran menjadi sempurna.
Analisis Emisi Gas CO2 (% vol)













Gambar 6. Grafik emisi gas buang CO2 (% vol)
terhadap putaran mesin (rpm)
Pada grafik diatas menunjukan nilai
tertinggi emisi gas buang CO2 dengan percobaan
tanpa menggunakan elektromagnet adalah 5.5% vol
pada putaran 2000 rpm, kemudian nilai terendah
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emisi gas buang CO2 tanpa elektromagnet adalah
4.7% vol pada putaran 1000 rpm. Sedangkan nilai
tertinggi emisi gas buang CO2 dengan menggunakan
elektromagnet adalah 5.2% vol pada putaran 2000
rpm, untuk nilai terendah  emisi gas buang CO2
dengan menggunakan elektromagnet adalah 4.72%
vol pada putaran 1000 rpm. Nilai persentase gas
buang CO2 pada awal putaran 1000 rpm yang
menggunakan elektromagnet dan tanpa
elektromagnet adalah sama yaitu 4.7% vol, kemudian
nilai keduanya  akan naik pada putaran 1500-2000
rpm selanjutnya akan turun kembali jika putaran
mesin semakin tinggi dan stabil.
Dari percobaan yang telah dilakukan jelas
penggunaan elektromagnet yang dipasang pada
saluran bahan bakar dapat menurunkan kadar emisi
gas buang CO2. Elektromagnet yang digunakan dapat
mengurangi ukuran dari molekul bahan bakar
menjadi lebih kecil, sehingga bahan bakar tersebut
dapat lebih mudah untuk mengikat udara pada saat
pengabutan diruang bakar.
Analisis Emisi Gas HC (ppm vol)















Gambar 5. Grafik emisi gas buang HC (ppm vol)
terhadap putaran mesin (rpm)
Pada grafik diatas menunjukan nilai
tertinggi emisi gas buang HC dengan percobaan
tanpa menggunakan elektromagnet adalah 1165.33
ppm vol pada putaran 1500 rpm, kemudian nilai
terendah emisi gas buang HC tanpa elektromagnet
adalah 952.33 ppm vol pada putaran 2500 rpm.
Sedangkan nilai tertinggi emisi gas buang HC dengan
menggunakan elektromagnet adalah 985.33 ppm vol
pada putaran 1000 rpm, untuk nilai terendah  emisi
gas buang HC dengan menggunakan elektromagnet
adalah 493.33 ppm vol pada putaran 2500 rpm. Pada
awal putaran 1000 rpm nilai dari kedua percobaan
berkisar diantara 1000 ppm vol, kemudian seiring
dengan putaran mesin semakin tinggi maka nilainya
akan semakin rendah. Hal ini disebabkan karena
semakin tinggi putaran mesin maka akan
menghasilkan panas yang stabil dan pembakaran
akan menjadi sempurna.
Percobaan menggunakan elektromagnet pada saluran
bahan bakar, pengeluaran gas buang HC nilainya
lebih rendah dibandingkan dengan tanpa
menggunakan elektromagnet. Sama halnya dengan
dengan emisi gas buang lainnya bahwa
elektromagnet yang digunakan pada saluran bahan
bakar dapat merubah ukuran struktur molekul bahan
bakar menjadi lebih kecil. Sehingga pada saat
pengabutan, bahan bakar menjadi lebih mudah
terbakar karena ukurannya menjadi lebih kecil dan
dapat mengikat lebih banyak kandungan udara,
disamping itu juga dapat mengurangi produk
hidrokarbon yang tidak terbakar. Artinya panas yang
dihasilkan akibat pembakaran tercapai sehingga
pembakaran menjadi lebih sempurna.
Analisis Emisi Gas O2 (% vol)













Gambar 6. Grafik emisi gas buang O2 (% vol)
terhadap putaran mesin (rpm)
Pada grafik diatas menunjukan nilai
tertinggi emisi gas buang O2 dengan percobaan tanpa
menggunakan elektromagnet adalah 12.03% vol pada
putaran 1000 rpm, kemudian nilai terendah emisi gas
buang O2 tanpa elektromagnet adalah 11.1% vol pada
putaran 2000 rpm. Sedangkan nilai tertinggi emisi
gas buang O2 dengan menggunakan elektromagnet
adalah 12.56% vol pada putaran 1000 rpm, untuk
nilai terendah  emisi gas buang O2 dengan
menggunakan elektromagnet adalah 11.53% vol pada
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putaran 2000 rpm. Kita lihat bahwa nilai persentase
gas buang O2 pada awal putaran 1000 rpm baik yang
menggunakan elektromagnet atau tanpa
menggunakan elektromagnet berada pada kisaran
angka 12% vol. Kemudian nilainya akan semakin
rendah jika putaran mesin semakin tinggi, sama
halnya dengan emisi gas buang lainnya bahwa
semakin tinggi putaran mesin maka pembakaran akan
semakin stabil (sempurna).
Dari percobaan yang dilakukan dengan
menggunakan elektromagnet pada saluran bahan
bakar, pengeluaran gas buang O2 nilainya lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa elektromagnet.
Elektromagnet yang digunakan dapat merubah
ukuran molekul bahan bakar menjadi lebih kecil,
sehingga pada saat pengabutan bahan bakar tersebut
dapat terbakar habis, sedangkan udara tidak terbakar
habis dikarenakan udara tidak mengalami perubahan
bentuk sebelumnya sehingga akan bersisa yang
kemudian akan terbuang ke saluran pembuangan.
Artinya proses pembakaran dengan menggunakan
elektromagnet dapat menghasilkan gas buang yang
ramah lingkungan.
KESIMPULAN
Hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dengan
menggunakan medan magnet dan tanpa
menggunakan medan magnet pada saluran bahan
bakar mesin DAIHATSU HIJET  dapat disimpulkan :
1. Dengan digunakannya medan magnet pada
saluran bahan bakar maka akan terjadi
pembakaran sempurna. Terbukti dengan
digunakannya medan magnet dapat menurunkan
nilai emisi gas buang berbahaya sekitar  20%
(CO=24%, CO2=10%, HC=40%), dibandingkan
dengan percobaan tanpa menggunakan magnet
yang nilainya lebih tinggi.
2. Saluran bahan bakar yang menggunakan magnet
dapat meningkatkan kandungan emisi gas buang
oksigen O2 sekitar 10%.
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